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Penelitian ini berjudul “Representasi Kekerasan Seksual Terhadap
Perempuan dalam Film Perempuan Punya Cerita”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana representasi kekerasan seksual terhadap perempuan dalam
film Perempuan Punya Cerita.

Film Perempuan Punya Cerita yaitu empat cerita tentang berbagai
masalah yang menyelimuti kehidupan perempuan Indonesia, tergabung menjadi
satu film. Gabungan empat film pendek, yaitu Cerita Pulau, Cerita Yogya, Cerita
Cibinong, dan Cerita Jakarta masing — masing membangkitkan kesadaran
perempuan. setiap tokoh perempuan dalam film Perempuan Punya Cerita
merupakan cerminan realitas kehidupan perempuan Indonesia. Cermin realitas ini
direpresentasikan dengan perkataan dan perbuatan yang menjurus dalam
kekerasan seksual pada perempuan dalam film ini. Kekerasan seksual meliputi
tindakan yang mengarah ke ajakan/desakan seksual seperti menyentuh, meraba,
mencium, dan/atau tindakan — tindakan lain yang tidak dikehendaki korban,
memaksa korban menonton produk pornografi, gurauan seksual yang tidak
dikehendaki korban, ucapan — ucapan yang merendahkan dan melecehkan dengan
mengarah pada aspek jenis kelamin/seks korban, memaksa hubungan seks tanpa
persetujuan korban, memaksa melakukan aktivitas — aktivitas seksual yang tidak
disukai, dan pornografi.

Representasi atas realitas yang ada dalam film inipun memunculkan
beberapa masalah manarik untuk diteliti yaitu adanya kekerasan seksual terhadap
perempuan yang dikonstruksikan melalui dialog pemain film tersebut. Untuk itu
Metode yang digunakan untuk meneliti penelitian ini adalah teori semiotika
menurut Roland Barthes. Inti teori Barthes adalah gagasan tentang dua tatanan
pertandaan (order of signification). Dalam teori ini Barthes membagi dua tatanan
pertandaan ke dalam makna denotasi dan konotasi.

Setelah melalui dua tahap analisis semiotika Roland Barthes terlihat film
Perempuan Punya Cerita terdapat representasi kekerasan seksual terhadap
perempuan dalam bentuk merendahkan dan melecehkan dengan mengarah pada
aspek seks, pelecehan dan penghinaan fisik, pelecehan seksual, pornografi,
pelecehan seksual baik secara verbal dan nonverbal, pelecehan seksual dengan
kontak fisik, dan penjualan anak perempuan untuk prostitusi. Sedangkan mitos
mengenai kekerasan seksual terhadap perempuan dalam kehidupannya pada film
ini direpresentasikan.
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